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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji bagi Allah, Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan buku ajar. Tak 

lupa juga mengucapkan shalawat serta salam semoga senantiasa 

tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW, karena berkat 

beliau, kita mampu keluar dari kegelapan menuju jalan yang lebih 

terang. 

Kami ucapkan juga rasa terima kasih kami kepada pihak-

pihak yang mendukung lancarnya buku ajar ini mulai dari proses 

penulisan hingga proses cetak, yaitu orang tua kami, rekan-rekan 

kami, penerbit, dan masih banyak lagi yang tidak bisa kami 

sebutkan satu per satu. 

Adapun, buku kami yang berjudul Panduan Praktis 

Mendirikan BUM Desa dengan Badan Hukum ini telah selesai kami 

buat secara semaksimal dan sebaik mungkin agar menjadi manfaat 

bagi pembaca dalam pendirian BUMDesa berbadan hukum. Dalam 

buku ini, dijelaskan terkait BUM Desa adalah salah satu bentuk 

badan hukum yang paling umum dipilih oleh desa-desa dalam 

upaya pengembangan ekonomi lokal. Karakteristik utama dari 

BUMDes adalah kepemilikan dan pengelolaan yang dimiliki oleh 

desa atau masyarakat desa itu sendiri. Kepengurusan dari BUM 

Desa yaitu pemerintah desa dan masyarakat desa setempat. Proses 

perizinan adalah tahapan krusial dalam pendirian BUM Desa 

berbadan hukum. Terdapat langkah-langkah yang harus diambil 

dalam proses perizinan, mulai dari mengajukan permohonan 

perizinan hingga mendapatkan izin usaha yang sah. 

Kami sadar, masih banyak luput dan kekeliruan yang tentu 

saja jauh dari sempurna tentang buku ini. Oleh sebab itu, kami 

mohon agar pembaca memberi kritik dan juga saran terhadap karya 

buku ajar ini agar kami dapat terus meningkatkan kualitas buku. 

Demikian buku ini kami buat, dengan harapan agar pembaca 

dapat memahami informasi dan juga mendapatkan informasi 

terkait BUM Desa serta dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam 

arti luas. Terima kasih. 

Malang, 1 Oktober 2023 
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A. Apa itu BUM Desa? 

Buku ini membuka pembahasan dengan mengenalkan 

konsep dan makna BUM Desa (Badan Usaha Milik Desa). BUM 

Desa merupakan entitas yang memiliki peran penting dalam 

pengembangan ekonomi lokal, pemberdayaan masyarakat, dan 

peningkatan kesejahteraan di tingkat desa (D & Ansori, 2022). 

Sebelum memahami lebih jauh tentang BUM Desa, kita perlu 

menjelajahi definisi, konsep dasar, dan prinsip-prinsip yang 

mendasarinya. 

1. Definisi dan Konsep Dasar 

Pengertian BUM Desa 

BUM Desa adalah lembaga ekonomi yang dimiliki dan 

dikelola oleh masyarakat desa untuk mengembangkan usaha 

PENGENALAN BUM 

DESA DAN BADAN 

HUKUM 
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A. Identifikasi Kebutuhan Desa 

Dalam upaya mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUM 

Desa) dengan badan hukum, langkah pertama yang sangat 

penting adalah mengidentifikasi kebutuhan desa secara 

komprehensif. Proses ini melibatkan analisis potensi desa yang 

ada dan pengidentifikasian kebutuhan prioritas yang harus 

dipenuhi oleh BUM Desa. Bagian ini akan membahas secara 

mendalam tentang bagaimana mengidentifikasi potensi desa 

dan menentukan kebutuhan prioritas. 

1. Mengidentifikasi Potensi dan Kebutuhan 

Sebelum BUM Desa dapat memulai perjalanan untuk 

mendirikan badan hukum dan beroperasi secara efektif, 

sangat penting untuk memiliki pemahaman yang jelas 

tentang apa yang dimiliki oleh desa tersebut, serta apa yang 

dibutuhkan oleh masyarakat desa. Langkah pertama dalam 

proses ini adalah mengidentifikasi potensi desa. 

Analisis Potensi Desa 

 
Sumber Freepik.com 

PERSIAPAN AWAL 
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A. Pemilihan Bentuk Badan Hukum 

Pemilihan bentuk badan hukum adalah langkah krusial 

dalam pendirian BUM Desa. Bentuk badan hukum yang dipilih 

akan memengaruhi berbagai aspek operasional, hak, dan 

tanggung jawab BUM Desa. Salah satu pilihan utama yang harus 

dipertimbangkan adalah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). 

1. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Karakteristik dan Persyaratan BUMDes 

BUMDes adalah salah satu bentuk badan hukum yang 

paling umum dipilih oleh desa-desa dalam upaya 

mengembangkan perekonomian lokal mereka. Karakteristik 

utama dari BUMDes adalah kepemilikan dan pengelolaan 

yang dimiliki oleh desa atau masyarakat desa itu sendiri. 

Beberapa karakteristik dan persyaratan penting BUMDes 

meliputi: 

a. Kepemilikan Desa: BUMDes sepenuhnya dimiliki oleh 

desa atau masyarakat desa tempatnya beroperasi. Ini 

berarti bahwa semua aset, keuntungan, dan tanggung 

jawab berada di bawah kendali desa. 

b. Badan Hukum: BUMDes adalah badan hukum yang 

terpisah dari desa itu sendiri. Ini memberikan 

perlindungan hukum terhadap aset dan operasional 

BUMDes. 

c. Tujuan Ekonomi: Salah satu tujuan utama BUMDes 

adalah mengembangkan perekonomian desa melalui 

berbagai usaha ekonomi. BUMDes dapat beroperasi di 

PROSES PENDIRIAN 

BADAN HUKUM 
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A. Proses Perizinan 

Proses perizinan adalah tahapan krusial dalam pendirian 

BUM Desa berbadan hukum. Dalam bab ini, kita akan merinci 

langkah-langkah yang harus diambil dalam proses perizinan, 

mulai dari mengajukan permohonan perizinan hingga 

mendapatkan izin usaha yang sah. 

1. Mengajukan Permohonan Perizinan 

Tahap-tahap dalam Mengajukan Permohonan Perizinan 

Langkah pertama dalam proses perizinan adalah 

mengajukan permohonan perizinan kepada otoritas yang 

berwenang. Proses ini melibatkan beberapa tahap sebagai 

berikut: 

a. Persiapan Dokumen: Persiapkan semua dokumen yang 

diperlukan untuk permohonan perizinan. Ini mungkin 

mencakup Akta Pendirian, Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga, serta dokumen-dokumen lain 

yang diminta oleh otoritas perizinan. 

b. Pengisian Formulir Permohonan: Isilah formulir 

permohonan perizinan yang biasanya disediakan oleh 

otoritas perizinan. Pastikan semua informasi yang 

diminta diisi dengan lengkap dan akurat. 

c. Pengajuan Dokumen: Ajukan permohonan beserta 

dokumen-dokumen yang relevan ke kantor otoritas 

perizinan yang berwenang. Pastikan Anda mengikuti 

prosedur yang ditetapkan oleh otoritas tersebut. 

PERIZINAN DAN 

REGULASI 
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A. Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan keuangan adalah salah satu aspek terpenting 

dalam menjalankan BUM Desa dengan baik. Dalam bab ini, kita 

akan membahas berbagai aspek dari pengelolaan keuangan, 

termasuk pembukaan rekening bank, penyusunan rencana 

keuangan, dan pelaporan keuangan. 

1. Pembukaan Rekening Bank 

 
Sumber Freepik.com 

Proses Pembukaan Rekening Bank untuk BUM Desa 

Pembukaan rekening bank adalah langkah pertama 

yang sangat penting dalam pengelolaan keuangan BUM 

Desa. Prosesnya melibatkan beberapa tahap, termasuk: 

a. Pemilihan Bank: BUM Desa harus memilih bank yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Ini bisa melibatkan 

PENGELOLAAN 

KEUANGAN DAN 

AKUNTABILITAS 
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A. Diversifikasi Usaha 

 
Sumber Freepik.com 

Diversifikasi usaha adalah strategi yang penting untuk 

memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan BUM Desa. Dalam 

bagian ini, kita akan membahas strategi untuk mengembangkan 

berbagai jenis usaha dan bagaimana diversifikasi dapat 

membantu mengurangi risiko. 

1. Mengembangkan Portofolio Usaha 

Strategi untuk Mengembangkan Berbagai Jenis Usaha 

Diversifikasi usaha melibatkan pengembangan 

berbagai jenis usaha yang dapat menghasilkan pendapatan 

bagi BUM Desa. Berikut adalah beberapa strategi yang dapat 

digunakan: 

a. Analisis Potensi Desa: Lakukan analisis mendalam 

terhadap potensi ekonomi dan sumber daya desa. 

PENGEMBANGAN 

USAHA DAN 

KEBERLANJUTAN 
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A. Pemantauan Kinerja 

 
Sumber Freepik.com 

Bagian ini akan membahas pentingnya membangun 

sistem pemantauan kinerja untuk BUM Desa berbadan hukum 

dan bagaimana cara melakukannya dengan efektif. 

1. Membangun Sistem Pemantauan 

Bagaimana membangun sistem pemantauan kinerja 

Membangun sistem pemantauan kinerja adalah 

langkah penting dalam menjaga dan meningkatkan kinerja 

BUM Desa. Sistem ini bertujuan untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan melaporkan data kinerja yang relevan 

secara berkala. Dengan demikian, BUM Desa dapat 

PEMANTAUAN DAN 

EVALUASI 
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A. Tren dan Peluang Masa Depan 

 
Sumber Freepik.com 

Dalam bab ini, kita akan mengeksplorasi tren dan peluang 

yang akan memengaruhi masa depan BUM Desa berbadan 

hukum. Memahami dan merespons tren ini secara tepat dapat 

menjadi kunci kesuksesan bagi BUM Desa dalam mewujudkan 

visi dan misi mereka. 

1. Peran BUM Desa dalam Pembangunan Berkelanjutan 

Kontribusi BUM Desa dalam pembangunan 

berkelanjutan adalah faktor penting yang akan terus menjadi 

sorotan di masa depan. Mereka memiliki peran yang 

signifikan dalam memengaruhi perkembangan 

berkelanjutan, baik dalam konteks ekonomi, sosial, maupun 

MASA DEPAN BUM 

DESA BERBADAN 

HUKUM 
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A. Kesimpulan 

1. Menyusun Rencana Tindakan 

 
Sumber Freepik.com 

Setelah memahami seluruh proses dan elemen-elemen 

yang terkait dengan mendirikan BUM Desa berbadan 

hukum, langkah pertama dalam memulai perjalanan ini 

adalah menyusun rencana tindakan yang jelas. Rencana ini 

akan menjadi panduan Anda untuk langkah-langkah yang 

perlu diambil, baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Berikut adalah beberapa langkah praktis yang dapat 

membantu Anda dalam menyusun rencana tindakan: 

a. Identifikasi Tujuan: Tentukan tujuan utama Anda dalam 

mendirikan BUM Desa berbadan hukum. Apakah Anda 

ingin meningkatkan ekonomi lokal, memberdayakan 

masyarakat, atau menciptakan lapangan kerja? Tujuan ini 

akan menjadi dasar rencana Anda. 

KESIMPULAN DAN 

LANGKAH 

SELANJUTNYA 
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